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Abstrak

Mahasiswa yang berasal dari luar Jawa yang sedang menjalankan studi di Jawa harus melakukan
penyesuaian diri yang cukup berat karena adanya perbedaan bahasa dan budaya. Kondisi ini
mempengaruhi pergaulan sehari-hari yang kemudian dapat menurunkan kepuasan hidupnya.
Dukungan sosial mungkin dapat mencegah menurunnya kepuasan hidup karena lingkungan yang
mendukung akan mempercepat proses penyesuaian diri bagi mahasiswa yang berasal dari luar Jawa.
Penelitian ini bermaksud untuk menguji ada tidaknya hubungan antara dukungan sosial dengan
kepuasan hidup pada mahasiswa Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya (UKWMS) yang
berasal dari luar Jawa. Lima puluh empat mahasiswa UKWMS yang berasal dari luar Jawa terlibat
dalam penelitian ini dengan mengisi skala dukungan sosial dan kepuasan hidup. Hasil penelitian
menunjukkan hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial, khususnya yang berasal dari
teman, dengan kepuasan hidup. Hal ini menunjukkan bahwa bagi mahasiswa luar Jawa, dukungan
teman memiliki arti penting dalam hidupnya sehari-hari sehingga berpengaruh positif pada kepuasan
hidupnya sebagai mahasiswa.

Kata kunci: kepuasan hidup, dukungan sosial, dukungan teman, mahasiswa dari luar Jawa

Abstract

University students in Java who are originally from outside Java may experience difficult adjustment
as they encounter different language and culture. This influences their daily relationships with
others which possibly decreases their life satisfaction. Social support may prevent a decrease in life
satisfaction because the support from environment can accelerate the adjustment process of students
from outside Java. This study aimed to examine the relationship between social support and life
satisfaction among Widya Mandala Catholic University (UKWMS) students from outside Java. Fifty-
four UKWMS students from outside Java participated in this study and completed social support
and life satisfaction scales. Results showed that social support, in particular from friends, had a
positive relationship with life satisfaction. This indicates that students from outside Java perceived
that support from friends played a significant role in their daily life and provided a positive impact
on their life satisfaction.

Keywords: Life satisfaction, social support, friends’ support, students outside Java

Kepuasan hidup merupakan bagian dari kesejahteraan subjektif individu (subjective
well-being, Diener, Lucas, & Oishi, 2002). Pada dasarnya individu melakukan evaluasi
terhadap hidupnya, baik secara kognitif yakni melalui pemikirannya, maupun secara afektif

yakni melalui perasaan dan emosinya. Kepuasan hidup merupakan unsur kognitif dari proses



Jurnal Experientia Volume 6, Nomor 1 Juli 2018

evaluasi tersebut, sedangkan emosi positif (seperti rasa senang) dan negatif merupakan unsur
afektifnya.

Menurut Diener, Emmons, Larsen, dan Griffin, (1985), kepuasan hidup terkait dengan
pencapaian kebutuhan, tujuan dan keinginan seseorang. Apabila kesenjangan antara harapan
dengan pencapaian kebutuhan, tujuan, dan keinginan seseorang itu mengecil, maka dapat
dikatakan bahwa tingkat kepuasan hidup seseorang tersebut relatif tinggi (Frey & Stutzer,
2001). Dengan demikian, tingkat kepuasan hidup seseorang seringkali dipengaruhi oleh
penilaiannya terhadap hidup. Semakin seseorang tersebut berpikir positif mengenai hidupnya,
semakin tinggi tingkat kepuasan hidupnya. Sebaliknya, semakin ia berpikir negatif mengenai
hidupnya, maka semakin rendah pula tingkat kepuasan hidupnya.

Kepuasan hidup memegang peranan penting dalam kehidupan. Tingkat kepuasan
hidup yang tinggi membawa manfaat yang besar dalam kehidupan seseorang. Individu dengan
tingkat kepuasan yang tinggi cenderung mempunyai rasa percaya diri yang tinggi, optimis,
mendapatkan penilaian positif dari orang lain, cenderung disukai, memiliki daya tahan fisik
yang baik, dapat mengatasi tantangan dan stres dengan baik, serta memiliki perilaku yang
terarah pada tujuan tertentu (Diener dalam Frisch, 2006). Individu dengan tingkat kepuasan
yang tinggi cenderung melakukan yang terbaik untuk mencapai target yang telah ditentukan
dalam hidup mereka (Frisch, 2006)

Berbeda dengan dengan tingkat kepuasan hidup yang tinggi, individu yang memiliki
tingkat kepuasan hidup yang rendah mengalami banyak hambatan untuk menunjukkan
kemampuan yang sebenarnya sewaktu ia melakukan sesuatu. Hal ini dapat berujung pada rasa
tidak puas pada diri sendiri dan rasa tidak bahagia, yang selanjutnya dapat mengakibatkan
masalah-masalah dalam penyesuaian diri dan sosial (Hurlock, 1997). Oleh karena itu,
diharapkan bahwa setiap individu memiliki kepuasan hidup yang tinggi agar hidupnya menjadi
lebih bahagia dan sejahtera.

Berdasarkan hasil penelitian pada 673 orang mahasiswa di Amerika, ditemukan bahwa
mahasiswa dengan tingkat kepuasan hidup yang tinggi memiliki daya tahan yang baik dan
tidak mudah menyerah dalam menghadapi tantangan akademik, namun sebaliknya mahasiswa
dengan tingkat kepuasan hidup yang rendah cenderung kurang fokus dan menunjukkan
prestasi serta kinerja yang rendah (Rode, et.al., 2005). Hal yang serupa juga ditemukan oleh
Cha (2003) dalam penelitiannya pada 350 orang mahasiswa di Korea. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa kepuasan hidup berkaitan erat dengan faktor kepribadian, seperti harga
diri dan optimisme. Individu dengan kemampuan berpikir yang positif dan harga diri yang
tinggi cenderung memiliki tingkat kepuasaan hidup yang tinggi. Penelitian lainnya oleh Chow
(2005) menunjukkan selain prestasi dan harga diri, hubungan dengan orang lain juga berkaitan
dengan kepuasan hidup. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tingkat kepuasan hidup
dipengaruhi oleh faktor-faktor dari dalam diri dan dari luar individu, yakni hubungan individu

dengan lingkungan.
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Kepuasan hidup sangat terkait dengan kejadian-kejadian penting dalam hidup, seperti
pindah ke lingkungan yang baru. Apabila seseorang dapat menyesuaikan diri dengan baik
dengan lingkungan yang baru, maka hal ini akan menimbulkan rasa puas. Diener (2000)
menekankan bahwa apabila seseorang dapat menerima dengan baik setiap kejadian di
sekitarnya, maka individu tersebut cenderung memiliki emosi yang positif.

Pada mahasiswa, proses adaptasi harus dialami oleh mereka yang berasal dari luar Jawa
namun sedang menjalankan studi di perguruan tinggi di Jawa. Mahasiswa dari luar Jawa ini
mengalami berbagai kendala, seperti kurangnya pemahaman mengenai bahasa yang dipakai
dalam pergaulan sehari-hari dan diskriminasi yang diterima akibat dari penampilan fisik, gaya
bicara, maupun gaya hidup mereka. Hal ini terlihat dari hasil wawancara dengan mahasiswa
UKWMS yang berasal dari luar Jawa. la mengatakan bahwa kendala bahasa yang dialaminya
membuatnya enggan untuk berinteraksi dengan teman-teman di sekitarnya, padahal tugas-tugas
kuliah seringkali harus dikerjakan dalam kelompok. Hal inilah yang membuatnya tertinggal
secara akademik dari teman-teman lainnya. Masalah yang dialami oleh mahasiswa dari luar
Jawa ini juga dibenarkan oleh dosen penasihat akademik di UKWMS. Ia menyatakan bahwa
mahasiswa dari luar Jawa seringkali mengalami masalah sosial karena perbedaan bahasa dan
budaya. Kondisi ini menyebabkan mahasiswa semakin menarik diri dari lingkungan dan dapat
berdampak negatif pada prestasi akademik dan kondisi internal mahasiswa seperti kepuasan
hidup.

Kondisi yang terjadi ini selaras dengan hasil penelitian Li dan Campbell (2006) yang
menunjukkan bahwa kesulitan bahasa, perbedaan budaya, kurangnya pengetahuan tentang
norma dan pola interaksi sosial, dan dukungan pembelajaran yang tidak memadai cenderung
berpengaruh secara negatif terhadap tingkat kepuasan mahasiswa selama menjalankan studi di
perguruan tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penyesuaian diri yang kurang
baik dapat berimbas pada prestasi dan rasa tidak puas pada hidup.

Menurut Ryff (1989), hubungan positif dengan orang lain merupakan salah satu hal
penyebab tinggi rendahnya kepuasan hidup seseorang. Seligman (2011) juga menyebutkan
bahwa interaksi yang positif dengan orang lain dapat menentukan tingkat kebahagiaan dan
kesejahteraan individu. Penelitian oleh Sam (2000) dan Chow (2005) menunjukkan bahwa
hubungan dengan orang lain, seperti dengan teman dan keluarga, dapat mempengaruhi
tingkat kepuasan hidup mahasiswa. Sementara itu penelitian di Indonesia yang dilakukan oleh
Rohmad (2014) menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dengan
kesejahteraan subjektif pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah
Surakarta. Semakin tinggi dukungan sosial yang diterima, semakin tinggi pula kesejahteraan
subjektif mahasiswa.

Berdasarkan fenomena yang terjadi pada mahasiswa UKWMS, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang menguji hubungan antara dukungan sosial dengan kepuasan hidup

pada mahasiswa UKWMS yang berasal dari luar Jawa. Mengacu pada kajian teoritis dan
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hasil-hasil penelitian, diduga bahwa dukungan sosial berkaitan secara positif dengan kepuasan
hidup mahasiswa. Dukungan sosial mungkin dapat mencegah menurunnya kepuasan hidup
karena lingkungan yang mendukung akan mempercepat proses penyesuaian diri mahasiswa

yang berasal dari luar Jawa.

Metode Penelitian
Partisipan penelitian

Penelitian ini melibatkan 54 orang mahasiswa UKWMS yang berasal dari luar Jawa
dengan usia berkisar antara 18-21 tahun. Mayoritas partisipan (91%) adalah wanita dengan lama
tinggal di Jawa sekitar 3 tahun (M = 2,63; SD=1,34). Sebagian besar merupakan mahasiswa
yang duduk di semester 6 (33%) dan semester 4 (30%), berasal dari Fakultas Farmasi (28%)
dan Psikologi (26%). Mahasiswa yang berpartisipasi berasal dari berbagai pulau di Indonesia,
yakni: Nusa Tenggara Timur (37%), Kalimantan (30%), Maluku (9%), Sumatera (9%), Bali
(7%), Sulawesi (6%), dan Papua (2%).

Mabhasiswa terlibat dalam penelitian ini secara sukarela. Mereka mengisi kuesioner
secara online setelah membaca sebelumnya informasi mengenai penelitian dan menyatakan
kesediaannya untuk berpartisipasi dalam penelitian. Dengan demikian, teknik sampling dalam

penelitian ini adalah incidental.

Alat ukur

Dalam penelitian ini, kepuasan hidup diukur dengan menggunakan Satisfaction with
Life Scale (SWLS) dari Diener, et al. (1985) yang telah diterjemahkan ke dalam Bahasa
Indonesia oleh penulis pertama dan terjemahannya direviu oleh penulis kedua dan seorang
sarjana Sastra Inggris. SWLS terdiri atas lima pernyataan (contoh: “Dalam banyak hal,
kehidupan saya sesuai dengan yang saya harapkan”) dengan tujuh alternatif jawaban, yakni:
sangat setuju (7), setuju (6), agak setuju (5), netral (4), agak tidak setuju (3), tidak setuju (2),
dan sangat tidak setuju (1).

Sementara itu, dukungan sosial diukur dengan menggunakan Multidimensional Scale of
Perceived Social Support (MSPSS) dari Zimet, Powell, Farley, Werkman, dan Berkoff (1998).
Skala ini diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia oleh penulis kedua dan telah melewati
proses back translation oleh pihak yang fasih dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris
(bilingual). MSPSS terdiri dari 12 pernyataan (contoh: “Saya memiliki teman-teman yang
dapat saya ajak bicara mengenai kesedihan maupun kegembiraan yang saya alami”) dengan
tujuh alternatif jawaban, yakni: teramat tidak setuju (1), sangat tidak setuju (2), agak tidak
setuju (3), netral (4), agak setuju (5), sangat setuju (6), dan teramat setuju (7). Pada dasarnya,
kedua belas pernyataan terbagi ke dalam tiga aspek, yakni dukungan keluarga, dukungan
teman, dan dukungan seseorang yang istimewa (significant others).

Baik SWLS maupun MSPSS merupakan alat ukur yang terstandar dengan validitas

konstruk dan kriteria yang baik, serta nilai Alpha Cronbach di atas 0,7. Dalam penelitian ini,
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nilai validitas butir (daya diskriminasi) berkisar antara 0,57-0,73 untuk SWLS dan 0,46-0,80
untuk MSPSS. Sedangkan hasil uji reliabilitas Alpha Cronbach menghasilkan nilai sebesar
0,84 untuk SWLS dan 0,90 untuk MSPSS.

Dalam penelitian ini, kedua alat ukur disatukan menjadi kuesioner onl/ine dengan
menggunakan fasilitas Google Form. Tautan (/ink) kuesioner disebarkan dengan bantuan

personil organisasi mahasiswa (ormawa) ke beberapa media sosial seperti Line dan BBM.

Analisis data

Teknik korelasi dilakukan untuk menguji hubungan antara dukungan sosial dengan
kepuasan hidup pada mahasiswa. Namun, berdasarkan hasil uji asumsinormalitas (Ko/mogorov-
Smirnov) diketahui bahwa variabel dukungan sosial tidak berdistribusi normal (nilai = 0,13; p
= 0,02) sehingga teknik korelasi yang digunakan dalam penelitian adalah Kendall tau-b yang

merupakan teknik statistik non-parametrik.

Hasil Penelitian

Hasil uji hipotesis dengan variabel dukungan sosial dan kepuasan hidup menunjukkan
angka korelasi sebesar 0,26 dengan p = 0,008 (p < 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dengan kepuasan hidup pada
mahasiswa UKWMS yang berasal dari luar Jawa.

Untuk mempertajam hasil penelitian, dilakukan pula uji hubungan antara setiap
sumber dukungan sosial (teman, keluarga, dan seseorang yang istimewa) dengan kepuasan
hidup. Dengan menggunakan teknik korelasi Kendalls tau-b didapatkan nilai korelasi sebesar
0,18 dengan p = 0,07 (p > 0,05) untuk dukungan keluarga, nilai korelasi sebesar 0,34 dengan p
= 0,001 (p <0,05) untuk dukungan teman, dan nilai korelasi sebesar 0,14 dengan p = 0,16 (p
> (,05) untuk dukungan dari seseorang istimewa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dengan kepuasan hidup hanya tampak nyata

pada dukungan teman.

Diskusi
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil penelitian mendukung hipotesis bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dengan kepuasan hidup pada
mahasiswa UKWMS yang berasal dari luar Jawa. Semakin tinggi dukungan sosial, semakin
tinggi pula kepuasan hidup mahasiswa UKWMS yang berasal dari luar Jawa. Demikian pula

sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial, semakin rendah kepuasan hidup pada mahasiswa

tersebut.

Hasil penelitian selaras dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang mendukung
keterkaitan antara dukungan sosial dengan kepuasan hidup (Sam, 2000; Chow, 2005; Rohmad,
2014; Khan, 2015). Sebagai contoh, Khan (2015) menemukan korelasi yang postitif antara
dukungan sosial dengan kepuasan hidup pada mahasiswa di India (» = 0,45; p = 0,00). Ia



Jurnal Experientia Volume 6, Nomor 1 Juli 2018

menyatakan bahwa dukungan sosial berdampak positif bagi kehidupan mahasiswa sehari-
hari. Selain dapat meningkatkan kepuasan hidup, dukungan sosial dapat mengurangi
perilaku dan emosi negatif, serta stres. Relasi yang harmonis dengan orang lain merupakan
salah satu penentu tingginya tingkat kepuasan hidup (Ryff, 1989; Chow, 2005). Penelitian
pada mahasiswa di Surakarta, Indonesia, juga menunjukkan nilai korelasi yang tinggi antara
dukungan sosial dengan kesejahteraan subjektif (subjective well-being; r = 0,61; p = 0,00).
Hal ini selaras dengan pernyataan Seligman (2000) bahwa tingkat kebahagiaan seseorang
sangatlah ditentukan oleh hubungan yang positif dengan lingkungan sekitarnya.

Keberadaan dukungan sosial dapat dimanfaatkan sebagai strategi coping stress bagi
mahasiswa yang menghadapi tantangan perkuliahan dan yang berada dalam proses adaptasi
dengan lingkungan sekitar. Apabila mahasiswa menganggap tingkat stres yang dialaminya
tinggi, kondisi ini akan menurunkan tingkat kepuasan hidupnya (Alleyne, Alleyne, &
Greenidge, 2010). Dukungan sosial berperan penting untuk membantu individu memperoleh
kepercayaan dirinya sehingga individu tersebut dapat menghadapi situasi yang menekan
(Brannon & Feist, 2010). Dengan adanya dukungan sosial dari lingkungan sekitar, mahasiswa
menjadi lebih tahan terhadap stres dan lebih memiliki rasa percaya diri dalam menghadapi
tantangan. Hal inilah yang kemudian berdampak pada kepuasan hidupnya.

Penelitian ini memperluas penelitian sebelumnya dengan melihat ada tidaknya
hubungan dari sumber-sumber dukungan sosial dengan kepuasan hidup. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa dukungan teman memiliki hubungan yang signifikan dengan kepuasan
hidup mahasiswa yang berasal dari luar Jawa. Sementara itu, tidak ada hubungan yang
signifikan antara dukungan keluarga atau dukungan dari orang yang istimewa dengan kepuasan
hidup. Mengingat bahwa mayoritas partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester
4 dan 6 (63%) dengan lama tinggal sekitar 3 tahun di Jawa, maka hal itu merupakan sesuatu
yang wajar karena mahasiswa mulai terbiasa hidup berjauhan dari keluarga dan mungkin lebih
mengandalkan dukungan teman dalam menjalankan kegiatannya sehari-hari. Dukungan teman
menmiliki arti penting dalam keseharian mahasiswa sehingga berdampak positif pada kepuasan
hidupnya. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Sam (2001) bahwa jumlah teman menjadi
penentu tingginya tingkat kepuasan hidup mahasiswa internasional yang tinggal di negara
maju seperti Norwegia. Memiliki banyak teman berarti mendapat banyak dukungan sosial dan
keberadaan dukungan sosial dapat meredakan stres yang dialami oleh mahasiswa karena harus
hidup dalam budaya yang berbeda. Selain itu, hasil penelitian oleh Fajarwati (2014) pada siswa-
siswi sekolah di Yogyakarta, Indonesia, menunjukkan bahwa dukungan teman memberikan
kontribusi terbesar terhadap kesejahteraan subjektif para siswa. Hubungan yang baik dengan
teman merupakan salah penentu kepuasan hidup mahasiswa (Chow, 2005). Kepuasan hidup
yang tinggi pada akhirnya dapat berdampak pada prestasi akademik mahasiswa (Rode et al.,
2005).
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Keterbatasan penelitian dan saran

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Jumlah partisipan dalam penelitian ini
relatif terbatas (54 orang) dan belum mencerminkan mahasiswa UKWMS yang berasal dari
luar Jawa karena mayoritas partisipan adalah perempuan (91%) dan sebagian besar adalah
mahasiswa dari Fakultas Farmasi (28%) dan Psikologi (26%). Disarankan agar penelitian
selanjutnya dapat memperbanyak responden penelitian dan menyebarkan kuesioner secara
merata ke berbagai Fakultas. Bahkan apabila memungkinkan, penelitian dapat melibatkan
mahasiswa dari berbagai universitas yang ada di Jawa sehingga hasil penelitian dapat
digeneralisasikan lebih luas lagi.

Penelitian ini tidak mengontrol lama tinggal mahasiswa di pulau Jawa dan tingkat stres
yang dialaminya. Ada dugaan bahwa mahasiswa yang belum lama tinggal dalam lingkungan
budaya yang berbeda dari daerah asalnya akan mengalami tantangan yang lebih besar untuk
beradaptasi dengan situasi baru sehingga mereka rentan mengalami stres. Faktor stres dapat
mempengaruhi kepuasan mahasiswa (Alleyne et al., 2010). Dalam penelitian ini, mahasiswa
telah menjalankan studi rata-rata selama 3 tahun sehingga ada kemungkinan mereka sudah
mulai terbiasa dengan situasi sekitar. Penelitian selanjutnya dapat melibatkan lebih banyak
mahasiswa baru dan memperhitungkan faktor stres yang dapat mempengaruhi variabel
kepuasan hidup.

Penyebaran kuesioner dalam penelitian ini dilakukan secara online sehingga peneliti
tidak dapat memantau proses pengisian, termasuk kondisi subjek saat mengisi kuesioner.
Mengingat keterbatasan tersebut, peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian serupa
dengan menggunakan kuesioner hardcopy untuk memastikan bahwa apakah hasil penelitian
yang diperoleh sama atau berbeda dengan hasil penelitian ini.

Terlepas dari keterbatasan yang ada, penelitian ini memberikan sumbangan yang
penting dengan memperteguh hasil-hasil penelitian sebelumnya bahwa dukungan sosial,
khususnya dukungan teman, berkaitan erat dengan kepuasan hidup mahasiswa. Diharapkan
pihak perguruan tinggi, melalui peran penasihat akademik, dapat membantu mahasiswa yang
berasal dari luar Jawa untuk beradaptasi dengan situasi sekitar sehingga kepuasan hidupnya
meningkat. Hal ini dapat dilakukan dengan memfasilitasi interaksi sosial antar mahasiswa
mengingat bahwa dukungan teman merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi
kepuasan hidup. Dalam kegiatan bersama yang dikoordinir oleh penasihat akademik (support
class) dapat disisipkan materi keberagaman dan informasi budaya (cultural diversity), selain
kegiatan rekreatif yang sifatnya menumbuhkan rasa kebersamaan. Diharapkan melalui
kegiatan semacam itu, mahasiswa dapat saling memahami budaya masing-masing, dan

menjalin komunikasi serta keakraban yang dapat berdampak positif pada kepuasan hidupnya.
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